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ABSTRACT

Sutri Andriani. 2018. ""Development of Contextual Teaching and Learning
(CTL) Materials for Students. Thesis. Postgraduate Program of Universitas
Negeri Padang.

Based on the results of student questionnaires it is known that student’s
knowledge is still low about the benefits of biotechnology. The lack of student’s
know legge impact to apply biotechnology in real life. Although students have
learned about fermentation for example, but never thought to apply it by making
their own creative fermentation products. Theyfore, there should be an effort to
open the students' insight into the benefits of studying biotechnology that can be
to student’s awareness applyed in everyday life. These efforts can be prove in
teaching materials that are integrated with the CTL approach. The CTL approach
is a learning approach that links the concepts of matter learned with real-life
problems. The purpose of this research is to produce biotechnology teaching
materials whose material covers fermentation technology, medical biotechnology,
bioethics and biosafety based on CTL approach.

This type of research is development research using Plomp model. The
development phase of the Plomp model consists of initial investigation, prototype
development and assessment. The instruments used are validity assessment sheets,
practicality assessment sheets by lecturers and students.

The study shows that teaching materials is valid in several aspects like
content, presentation, construct and language. The teaching materials is also
practice in time, easy to use, benefit obtained and effective to increase knowledge,
attitudes and skills aspects.

Keywords: Development, Teaching Materials, Biotechnology, Contextual
Teaching and Learning Approach (CTL).



ABSTRAK

Sutri Andriani. 2018. “Pengembangan Bahan Ajar Bioteknologi Berbasis
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk Mahasiswa.
Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan hasil angket mahasiswa diketahui bahwa masih rendahnya
pengetahuan mahasiswa tentang manfaat bioteknologi sehingga kurangnya
kesadaran mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu bioteknologi dalam kehidupan
nyata. Walaupun mahasiswa telah belajar mengenai fermentasi, namun jarang
untuk mengaplikasikannya dengan membuat sendiri produk-produk fermentasi
yang kreatif. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk membuka wawasan
mahasiswa tentang manfaat mempelajari bioteknologi sehingga dapat
mengaplikasikan bioteknologi dalam kehidupan sehari-hari. Upaya tersebut dapat
dituangkan dalam bahan ajar yang diintegrasikan dengan pendekatan CTL.
Pendekatan CTL merupakan pendekatan pembelajaran yang menghubungkan
konsep-konsep materi yang dipelajari dengan masalah kehidupan nyata. Tujuan
penelitian ini adalah menghasilkan bahan ajar bioteknologi yang materinya
mencakup teknologi fermentasi, bioteknologi medis, bioetika dan biosafety
berbasis pendekatan CTL.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan
model Plomp. Tahap pengembangan model Plomp terdiri dari investigasi awal,
pengembangan prototipe dan asesmen. Instrumen yang digunakan adalah lembar
penilaian validitas, lembar penilaian praktikalitas oleh dosen dan mahasiswa.

Hasil uji validitas menunjukkan bahan ajar telah valid dari aspek aspek isi,
penyajian, konstruk dan bahasa. Hasil uji praktikalitas menunjukkan bahan ajar
mudah digunakan sesuai dengan ketersediaan waktu dan manfaat yang diperoleh.
Bahan ajar efektif digunakan untuk meningkatkan aspek pengetahuan, sikap dan
keterampilan.

Kata kunci: Pengembangan, Bahan ajar, Bioteknologi, pendekatan
contextual teaching and learning (CTL).
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Hakikat pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungan yang
memberikan nuansa agar proses pembelajaran tumbuh dan berkembang secara
optimal. Proses pembelajaran merupakan komponen utama dalam pendidikan,
tidak ada pendidikan tanpa proses pembelajaran. Proses pembelajaran pendidikan
tinggi di Indonesia saat ini umumnya disusun tidak mengikuti taksonomi dimensi
pengetahuan yang akan dicapai dan dimensi proses kognitif urutan serta cara
penyampaiannya. Oleh karena itu, proses pembelajaran yang banyak dipraktekkan
sekarang ini sebagian besar berbentuk penyampaian secara tatap muka (lecturing)
searah (Dikti, 2007).

Pendidikan tinggi merupakan komponen sistem pendidikan nasional yang
memiliki peran penting dalam mencerdaskan bangsa serta memajukan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Pendidikan tinggi diharapkan dapat menghasilkan
lulusan yang Dberkualitas, memiliki kemampuan akademis, kecerdasan,
kepribadian, akhlak dan keterampilan. UNESCO (1998) dalam Dikti (2007)
menjelaskan bahwa untuk melaksanakan empat perubahan besar di pendidikan
tinggi tersebut, dipakai dua basis landasan, berupa empat pilar pendidikan: (i)
learning to know, (ii) learning to do yang bermakna pada penguasaan kompetensi
dari pada penguasaan ketrampilan (iii) learning to live together (with others), dan
(iv) learning to be, serta; belajar sepanjang hayat (learning throughout life).

Empat  pilar  pendidikan  tersebut  sebenarnya  merupakan  satu



kesatuan utuh. Agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan optimal, guru
juga harus memiliki keterampilan.  Menurut Lufri (2007) ada sepuluh
keterampilan dasar yang harus dimiliki seorang guru yaitu keterampilan bertanya,
keterampilan penguatan, keterampilan mengadakan variasi, keterampilan
menjelaskan, keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan
membimbing  diskusi  kelompok kecil dan perorangan, keterampilan
mengembangkan dan menggunakan media serta keterampilan mengembangkan
ESQ. Oleh sebab itu salah satu keterampilan yang mutlak harus dimiliki guru
adalah keterampilan mengembangkan dan menggunakan media dalam proses
pembelajaran.

Proses pembelajaran di perguruan tinggi sering disebut dengan perkuliahan.
Perkuliahan merupakan kegiatan aktif mahasiswa dalam membangun makna dan
pengalaman belajar. Perguruan tinggi bertanggung jawab mendorong dan
memberikan kesempatan kepada mahasiswa melakukan kegiatan studi secara
optimal. Kegiatan studi pada perguruan tinggi harus membekali mahasiswa
dengan kompetensi yang dibutuhkan dimasa depan (Mulyasa, 2013).

Kompetensi lulusan perguruan tinggi disesuaikan dengan Peraturan Presiden
No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI).
KKNI adalah menyetarakan dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan
bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan
kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor. Terdapat
jenjang 1 sampai 9 pada KKNI, jenjang 9 merupakan yang tertinggi. Lulusan

perguruang tinggi Sarjana setara dengan jenjang 6. KKNI dijadikan pedoman



untuk menetapkan kualifikasi capaian pembelajaran yang diperoleh melalui
pendidikan formal, nonformal, dan informal atau pengalaman kerja.

Pendidikan formal di perguruan tinggi memerlukan proses perkuliahan yang
bermakna agar tercapai kompetensi lulusan sesuai KKNI. Pelajaran di perguruan
tinggi adalah kegiatan yang terprogram untuk membuat mahasiswa belajar secara
aktif, yang menekankan pada sumber belajar. Pembelajaran merupakan proses
pengembangan kreativitas berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir
mahasiswa, serta dapat meningkatkan, mengkonstruksikan pengetahuan baru
sebagai upaya peningkatan penguasaan dan pengembangan yang baik terhadap
materi perkuliahan.

Salah satu mata kuliah wajib di jurusan biologi Fakultas Matematika dan llmu
Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Negeri Padang (UNP) adalah
bioteknologi. Bioteknologi merupakan cabang ilmu yang mempelajari
pemanfaatan prinsip-prinsip ilmiah yang menggunakan makhluk hidup untuk
menghasilkan produk dan jasa guna kepentingan manusia. Millah (2012)
menyatakan bahwa bioteknologi merupakan cabang ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) di bidang biologi yang pada dasawarsa terakhir ini telah
mengalami perkembangan dengan sangat pesat. Penggunaan bioteknologi sebagai
ilmu maupun sebagai alat yang bertanggung jawab dalam meningkatkan kemajuan
secara cepat dalam berbagai bidang kehidupan. Salah satu produk bioteknologi
yang bisa memajukan di bidang kehidupan seperti teknologi fermentasi. Pesatnya
perkembangan ilmu dan teknologi menjadikan bioteknologi menjadi salah satu

bidang ilmu dalam biologi yang harus dikuasai diperkuliahan. Materi bioteknologi



sesungguhnya merupakan topik yang menarik karena aplikasinya sangat terkait
dengan kehidupan sehari-hari dan juga dapat dikaitkan dengan aspek “life skill”
terutama pada materi teknologi fermentasi, bioteknologi medis, bioetika dan
biosafety.

Berdasarkan pemberian angket analisis karakteristik kepada beberapa
mahasiswa yang ada di UNP, STKIP PGRI Sumbar pada bulan Juni-Juli 2017
bahwa rendahnya pengetahuan mahasiswa tentang manfaat mempelajari
bioteknologi, dan kurangnya kemampuan mahasiswa dalam mengapliksikan
bioteknologi di kehidupan nyata. Hal ini didukung dari hasil angket analisis
karakteristik mahasiswa menunjukkan bahwa 75% diantaranya menyatakan
tertarik untuk mempelajari bioteknologi namun, hanya 45% mahasiswa yang
dapat mengetahui manfaat mempelajari bioteknologi dan hanya 30% mahasiswa
yang dapat mengaplikasikan pembelajaran di kehidupan nyata (dilihat pada
lampiran 10). Dengan itu, perlu adanya upaya untuk membuka wawasan
mahasiswa untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa tentang manfaat
mempelajari  bioteknologi  sehingga mahasiswa dapat mengaplikasikan
bioteknologi di kehidupan nyata. Salah satu upaya yang dapat meningkatkan
pemahaman dan kebermaknaan mahasiswa pada materi bioteknologi yaitu berupa
bahan ajar (dilihat pada lampiran 12).

Bahan ajar adalah segala bahan yang disusun secara sistematis, yang
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai mahasiswa dan
digunakan dalam proses pembelajaran. Beberapa manfaat adanya bahan ajar bagi

mahasiswa adalah: memberikan kesempatan belajar secara mandiri, mahasiswa



dapat mengulang membaca bagian yang belum dipahami, sumber belajar sudah
sesuai kurikulum dan diharapkan bisa meningkatkan minat membaca karena
sumber belajar ilmiah yang sebelumnya sulit didapatkan sudah tersedia (Prastowo
2011).

Dari wawancara dosen dan mahasiswa empat Universitas perguruan tinggi di
kota Padang, yaitu Universitas Negeri Padang (UNP), Universitas Andalas
(UNAND), Universitas Bung Hatta (UBH) diketahui bahwa 62% dosen
menggunakan bahan ajar berupa slide power point untuk mendukung perkuliahan
bioteknologi. Di STKIP PGRI Sumbar diperoleh informasi bahwa telah tersedia
bahan ajar berupa buku ajar bioteknologi, namun materi pada buku hanya
menyajikan konsep-konsep dasar belum memunculkan keterkaitan materi dengan
kehidupan nyata (dilihat pada Lampiran 9). Oleh karena itu, pengintegrasian
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) di dalam bahan ajar
bioteknologi akan memunculkan keterkaitan materi pembelajaran dengan situasi
dunia nyata.

Pendekatan CTL merupakan pendekatan yang menghubungkan antara
pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan, sehingga proses pembelajaran
dapat terlaksana dengan baik, maka mahasiswa perlu mengerti apa makna belajar,
apa manfaat belajar, dan bagaimana mahasiswa harus memiliki kesadaran bahwa
yang mereka pelajari berguna bagi kehidupannya di kemudian hari (Lasmana,
2011). Pendekatan CTL memiliki beberapa strategi pengajaran, yang mencakup
konten sebagai komponen penting. Strategi tersebut melibatkan mahasiswa dalam

proses belajar aktif. Strategi dapat diimplementasikan secara individu atau



kelompok. Ada beberapa strategi pengajaran yang terkait dengan pendekatan CTL
seperti yang diusulkan oleh Berns (2001) sebagai berikut: Pembelajaran berbasis
masalah, pembelajaran kooperatif, pembelajaran layanan, pembelajaran berbasis
kerja, pembelajaran berbasis proyek, dan strategi reaksi.

Penerapan pendekatan CTL dalam kegiatan kelas menjadi hal yang umum di
seluruh Amerika Serikat karena pendekatan ini diyakini secara signifikan
menghubungkan makna dengan situasi dunia nyata mahasiswa. Menurut Satriani
(2012) penerapan CTL di Amerika, metode konstruktivisme, digunakan untuk
membuat mahasiswa membangun rasa ketertarikan dan kepercayaan diri. Menurut
Lufri, dkk (2006) bahwa pendekatan CTL menekankan pada berpikir tingkat
tinggi, transfer pengetahuan, lintas disiplin akademik, pengumpulan,
penganalisaan, pensistesisan informasi dan data dari berbagai sumber titik
pandang. CTL menekankan pada dua kemampuan, vyaitu: 1) kemampuan
menghubungkan materi pembelajaran dengan dunia nyata dan 2) kemampuan
aplikatif dalam kehidupan mahasiswa. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran
diharapkan lebih bermakna bagi mahasiswa.

Dalam konteks pembelajaran, mahasiswa perlu mengerti apa makna belajar,
apa manfaatnya, dalam status apa mereka, dan bagaimana cara mencapainya.
Dengan demikian, mereka menyadari bahwa kegiatan pembelajaran (materi) yang
diikutinya berguna bagi kehidupan. Apabila kondisi tersebut telah terbentuk, maka
mahasiswa akan termotivasi untuk mengikuti dan berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga tujuan akan tercapai secara optimal. Hal ini ditegaskan

oleh Nengsih (2012) dengan menggunakan pendekatan CTL aktivitas mahasiswa



berupa membaca bahan ajar, Tanya jawab, menyimpulkan pelajaran, membuat
mahasiswa menjadi antusias, semangat dan serius dalam belajar, sehingga
tercapailah keberhasilan pengajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar
mahasiswa.

CTL bisa berhasil dalam meningkatkan mutu pembelajaran karena beberapa
alasan menurut Johnson (2002) yaitu: (1) CTL sesuai dengan nurani manusia yang
selalu haus akan makna, (2) CTL juga mampu memuaskan kebutuhan otak untuk
mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah ada, yang
merangsang pembentukan struktur fisik otak dalam rangka merespon lingkungan,
(3) CTL sesuai dengan cara kerja alam. Hal ini sejalan dengan Astuti (2016)
Pencapaian tersebut juga tidak dapat dipisahkan dari proses yang telah terjadi
selama perkuliahan dengan adanya komponen CTL inkuiri, bertanya, masyarakat
belajar, permodelan, dan refleksi.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka peneliti akan
mengembangkan bahan ajar berbasis pendekatan contextual teaching and learning
(CTL) untuk mahasiswa. Bahasan biotenologi bersifat kompleks dan luas, karena
adanya keterbatasan dari peneliti, maka pengembangan bahan ajar ini dibatasi
pada materi Teknologi fermentasi, Bioteknologi medis, Bioetika dan biosafety.
Materi yang dipilih merupakan materi yang terkait dengan kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, perlu mengintegrasikan CTL dalam bahan ajar sehingga bisa

menerapkan atau mengaplikasikannya di kehidupan nyata.



B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan
adalah sebagai berikut.
1. Rendahnya pengetahuan mahasiswa tentang manfaat bioteknologi.
2. Mahasiswa belum dapat mengaplikasikan bioteknologi di kehidupan sehari-
hari.
3. Bahan ajar bioteknologi yang ada belum terintegrasi dengan pendekatan
CTL.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, batasan masalah dalam penelitian ini adalah
belum tersedianya bahan ajar bioteknologi yang dapat meningkatkan pengetahuan
mahasiswa tentang manfaat bioteknologi dan kemampuan mahasiswa dalam
mengaplikasikan bioteknologi di kehidupan nyata. Untuk itu, dikembangkan
bahan ajar berbasis pendekatan contextual teaching and learning (CTL) untuk
mahasiswa yang memuat materi-materi bioteknologi yang dapat diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah dirumuskan masalah penelitian yaitu bagaimana
bahan ajar bioteknologi berbasis pendekatan contextual teaching and learning

(CTL) untuk mahasiswa yang valid, praktis, dan efektif dikembangkan?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan bahan ajar bioteknologi berbasis
pendekatan contextual teaching and learning (CTL) untuk mahasiswa yang valid,
praktis dan efektif.
F. Manfaat Penelitian
1. Bahan ajar yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi salah satu bahan ajar
pembelajaran yang bisa digunakan selama pembelajaran bioteknologi.
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya atau
sebagai bahan rujukan bagi peneliti lain.
G. Spesifikasi Produk yang diharapkan
Kespesifikan bahan ajar yang dikembangkan ini dapat dilihat empat aspek,
yaitu isi, penyajian, grafika dan bahasa.
1. Aspek Isi
a. Materi bioteknologi yang ditampilkan dalam bahan ajar yang
dikembangkan berdasarkan analisis silabus beberapa perguruan tinggi di
Indonesia.
b. Materi dalam bahan ajar bioteknologi akan dibuat menjadi 3 bab.
c. Materi dikembangkan dilengkapi dari artikel hasil penelitian dari jurnal
nasional dan internasional.
d. Materi yang berupa proses dalam bahan ajar ini akan diberikan ilustrasi

gambar dan printscreen video dari softcopy video yang telah diberikan.
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e. Gambar disertai sumber yang jelas dan printscreen video yang disertai
dengan keyword pencarian di youtube.

f. Bahan ajar dilengkapi glossarium.

2. Aspek Penyajian

a. Buku sebagai bahan ajar terdiri dari komponen, yaitu: 1) judul, 2)
learning outcomes dan indikator, 3) informasi pendukung dan 4) latihan.

b. Setiap sub materi dari bioteknologi, masing-masingnya memuat judul,
Learning outcomes (LO), indikator, uraian materi, gambar dan video
yang mendukung yang disajikan secara sistematis.

c. Bahan ajar dikembangkan dengan menggunakan pendekatan CTL.
Komponen di dalam CTL ada 7, yaitu: 1) konstruktivisme; 2) inkuiri;
3)bertanya; 4) masyarakat belajar; 5) permodelan; 6) refleksi; dan 7)
penilaian nyata.

d. Integrasi komponen CTL di dalam bahan ajar penting karena
mengarahkan mahasiswa untuk dapat menghubungkan materi dengan
aspek kehidupan. Pencapaian tersebut dapat terjadi dengan membangun
sendiri pengetahuan (konstrutivisme) sehingga ilmu tersebut akan
bertahan lama bagi mahasiswa, mahasiswa mampu berpikir Kritis dan
terstruktur dengan adanya inkuiri, mahasiswa perlu belajar bersama
(masyarakat belajar) agar mereka mampu berkomunikasi, mahasiswa
perlu mengetahui bagaimana pelaksanaan bioteknologi di kehidupan
sehari-hari sehingga perlu adanya permodelan yang diberikan berupa

video terkait materi bioteknologi, mahasiswa perlu melakukan refleksi
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terhadap materi yang baru mereka pelajari dengan memikirkan apa saja
yang mereka peroleh setelah belajar bioteknologi dan penilaian nyata
untuk menguji kemampuan mahasiswa, keterampilan maupun sikap
mahasiswa.
3. Aspek Kegrafikaan
Bahan ajar dikembangkan menggunakan Microsoft Publisher 2007. Berikut
ini adalah aspek-aspek yang terkait kegrafikan dalam produk yang akan
dikembangkan.
a. Tulisan
1) Jenis huruf yang umum digunakan adalah Times New Roman.
Ukuran huruf yang umum digunakan adalah 12 dengan spasi 1,5
sp.Jenis huruf pada sampul Comic Sans MS ukuran 48, 24, 22, dan
26.
2) Jenis huruf pada sub bab yaitu Berlin Sans FB Demi ukuran 12.
3) Spasi uraian materi yang digunakan adalah 1,5 dengan margin 3,5-
3,5-2,5-2,5.
4) Jenis kertas yang akan digunakan adalah kertas HVS ukuran A4 80
gram.
b. Gambar dan video
1) Sampul buku. Gambar utama pada sampul merupakan foto-foto yang
berhubungan dengan materi  bioteknologi terutama pada materi

Teknologi fermentasi, Bioteknologi medis, Bioetika dan biosafety.
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2) Gambar yang berkaitan dengan materi akan di-download dari
internet yang berasal dari sumber ilmiah dan sumber tersebut akan
dicantumkan pada bagian bawah gambar.

3) Video yang digunakan untuk mendukung materi bioteknologi di
download dari youtube. Softcopy video tersebut diberikan kepada
mahasiswa agar dapat digunakan pada pelaksanaan pembelajaran
atau saat mahasiswa belajar mandiri. Video tersebut di dalam bahan
ajar diberikan berupa printscreen yang disertai keyword pencarian di
youtube, sehingga pembaca lain yang tidak memiliki softcopy dapat
mengaksesnya dengan mudah.

c. Warna

1) Warna huruf pada sampul adalah hitam. Warna tulisan pada uraian
materi adalah hitam dan beberapa biru tua untuk menonjolkan bagian
artikel penelitian dan kalimat-kalimat penitng. Warna hitam
termasuk warna tegas (Yuliastanti, 2008).

2) Warna grafis yang akan dipakai dalam buku adalah warna biru
muda, warna grafis pada bahan ajar ini umumnya sama sehingga
indah dilihat.

4. Komponen bahasa
Aspek bahasa pada bahan ajar ini menggunakan bahasa Indonesia yang
komunikatif, disesuaikan dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar,

dengan disertai beberapa istilah bahasa Inggris dan bahasa ilmiah.
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H. Pentingnya Pengembangan Produk

Pentingnya pengembangan bahan ajar biotenologi berbasis pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam perkuliahan didasarkan pada
beberapa alasan berikut.

1. Sebagai bahan ajar yang dapat digunakan dalam perkuliahan bioteknologi
di perguruan tinggi.

2. Perkuliahan dengan bahan ajar dapat membantu mahasiswa meningkatkan
pemahaman tentang manfaat belajar bioteknologi dan kemampuan
mahasiswa untuk dapat mengaplikasikan bioteknologi di kehidupan nyata.

3. Komponen CTL akan mendukung pembelajaran bioteknologi karena
masalah yang dipaparkan pada bahan ajar merupakan masalah kontekstual
yang nyata ada, sehingga diharapkan mahasiwa akan mendapatkan makna
pembelajaran dan bisa mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh,
baik sebagai mahasiswa, peneliti, masyarakat, maupun sebagai pengajar.

I.  Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi

a. Mahasiswa memiliki kecepatan belajar yang berbeda-beda.

b. Bahan ajar akan membantu mahasiswa untuk memahami manfaat
mempelajari bioteknologi dan dapat mengaplikasikan bioteknologi di
kehidupan nyata.

c. mahasiswa termotivasi untuk membaca karena masalah yang

dipaparkan didukung dengan gambar-gambar dan video.
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d. Mahasiswa lebih terarah dalam belajar dengan menggunakan bahan ajar
yang dikembangkan.

e. Bahan ajar ini memudahkan mahasiswa memahami materi bioteknologi
karena akan diintegrasikan dengan pendekatan CTL yang akan
menghubungkan materi pembelajaran dengan dunia nyata

2. Keterbatasan
Pengembangan bahan ajar bioteknologi berbasis pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) hanya terbatas pada beberapa materi saja
seperti teknologi fermentasi, bioteknologi medis, bioetika dan biosafety. Uji
efektivitas hanya dicobakan pada mahasiswa angkatan tahun 2016 prodi
biologi FMIPA UNP.
J. Definisi Operasional
Definisi operasional perlu diberikan agar tidak terjadi kerancuan dalam
memahami tentang penelitian ini. Berikut ini adalah beberapa definisi yang
digunakan dalam penelitian ini.

1. Bahan ajar bioteknologi berbasis pendekatan CTL, merupakan bahan ajar
yang dikembangkan untuk mendukung perkuliahan bioteknologi yang
dilengkapi dengan tujuh komponen CTL. Pengintegrasian pendekatan CTL
dalam bahan ajar dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang
manfaat bioteknologi, sehingga dapat mengaplikasikan bioteknologi di
kehidupan nyata..

3. Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau

kesahihan komponen dalam produk bahan ajar yang mencangkup isi,
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penyajian, grafika, dan bahasa dalam bahan ajar sudah sesuai menurut
penilaian validator.

. Praktikalitas merupakan suatu ukuran nilai mudah, manfaat dan segi waktu
dari penggunaan bahan ajar. Bahan ajar dikatakan memiliki nilai
praktikalitas jika mudah digunakan, bermanfaat, dan efisien penggunaanya
dari segi waktu bagi pengguna.

. Efektivitas artinya dampak pengaruh dan hasil yang ditimbulkan setelah
menggunakan bahan ajar. Efektivitas bahan ajar bioteknologi diuji setelah

digunakan dalam perkuliahan dengan mengukur kompetensi mahasiswa.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa telah
dihasilkan bahan ajar bioteknologi berbasis pendekatan contextual teaching and
learning (CTL) yang valid, praktis dan efektif. Bahan ajar ini dikembangkan
karena mahasiswa kurang memahami manfaat mempelajari bioteknologi dan
mahasiswa tidak dapat mengaplikasikan bioteknologi di kehidupan nyata. Bahan
ajar valid berdasarkan aspek isi, penyajian, kegrafikaan dan bahasa. Bahan ajar
ini juga praktis dari aspek kemudahan menggunakan, manfaat yang diperoleh
serta efisiensi waktu. Bahan ajar efektif digunakan karena dapat meningkatkan
aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan mahasiswa.
B. Implikasi

Bahan ajar berbasis pendekatan CTL dikembangkan dapat menjadi sumber
belajar mandiri bagi mahasiswa. Sajian materi yang mengintegrasikan
pendekatan CTL dapat menjadi contoh nyata terhadap materi yang sedang
dipelajari mahasiswa dalam perkuliahan. Pembelajaran menggunakan bahan ajar
berbasis pendekatan CTL bertujuan untuk dapat meningkatkan pemahaman
mahasiswa tentang manfaat mempelajari bioteknologi sehingga mahasiswa dapat
mengaplikasikan bioteknologi di kehidupan nyata.

Bahan ajar juga disertai gambar dan video untuk menunjang proses
perkuliahan. Dengan adanya gambar dan video mahasiswa dapat melihat materi

yang berupa proses terkait materi teknologi fermentasi, bioteknologi medis
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bioetika dan biosafety. Sehingga, mahasiswa dapat memahami bentuk aplikasi di
kehidupan sehari-hari.

Integrasi CTL di dalam bahan ajar mengharuskan dosen dan mahasiswa untuk
memahami tentang proses pelaksanaan CTL agar dapat memanfaatkan bahan ajar
dengan maksimal. Konsep CTL terutama penting untuk dikuasai oleh dosen agar
dapat memberikan arahan dalam perkuliahan bagi mahasiswa.

C. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka peneliti menyarankan beberapa
hal sebagi berikut.

1. Bagi dosen: dosen perlu menugaskan mahasiswa untuk membaca materi
sebelum perkuliahan berlangsung agar waktu pembelajaran di kelas bisa
lebih maksimal.

2. Bagi mahasiswa: mahasiswa harus memperhatikan indikator LO agar
dapat memahami materi secara keseluruhan.

3. Bagi peneliti selanjutnya: peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
bahan ajar yang lain untuk mendukung proses pembelajaran di

perkuliahan.
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